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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa ada korelasi persepsi siswa 

terhadap pengelompokan kelas dan motivasi berprestasi dengan kenakalan 

siswa. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini terbukti, artinya 

ada korelasi persepsi siswa terhadap pengelompokan kelas dan motivasi 

berprestasi dengan kenakalan siswa keias XI SMA Negeri 3 Surabaya.  

Hipotesis kedua menyatakan bahwa ada hubungan yang negatif antara 

persepsi siswa terhadap pengelompokan kelas dengan kenakalan siswa. 

Berdasarkan analisis regresi korelasi parsial dan t regresi disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini terbukti, persepsi siswa terhadap pengelompokan 

kelas memiliki hubungan yang negatif dan signifikan dengan kenakalan siswa 

kelas XI SMA N 3 Surabaya. Semakin positif persepsi siswa tentang 

pengelompokan kelas, semakin rendah kenakalan pada siswa. 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa ada hubungan yang negatif antara 

motivasi berprestasi dengan kenakalan siswa. Berdasarkan analisis regresi 

korelasi parsial dan t regresi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini tidak terbukti, motivasi berprestasi memiliki hubungan yang 

negatif, namun tidak signifikan (atau tidak ada hubungan) dengan kenakalan 

siswa keias XI SMA N 3 Surabaya.  
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Berdasarkan tabel R2 (R Square) sebesar 0,095. Hal ini menunjukkan 

bahwa presentase sumbangan variabel bebas (korelasi persepsi terhadap 

pengelompokan kelas dan motivasi berprestasi) terhadap variabel tergantung 

(kenakalan siswa) sebesar 9,5%. Sedangkan sisanya 90,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan temuan penelitian, dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

Bagi siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap pengelompokan 

kelas dan motivasi berprestasi rendah, disarankan untuk lebih yakin terhadap 

diri sendiri, dapat bertindak mandiri, memiliki penilaian yang positif terhadap 

pengelompokan kelas, dengan cara mengenali tujuan dan kegiatan-kegiatan 

yang ada dalam kegiatan kelas unggulan. Selain itu juga diharapkan 

mengasah keterampilan dan memperluas pengetahuan yang lebih mendalam 

agar dapat merubah persepsi yang belum pada tempatnya.  

2. Bagi Sekolah 

Sekolah memiliki peranan yang sangat penting terhadap perkem-

bangan, karena siswa cenderung banyak menghabiskan waktu sehari-harinya 

di sekolah dibandingkan dengan tempat yang lain. Sebaiknya sekolah  

khususnya guru BK (bimbingan konseling) dapat meningkatkan persepsi 

positif, meningkatkan motivasi berprestasi siswa, dan prioritas yang cukup 
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tinggi terutama berkaitan dengan pemberian layanan informasi tentang 

kenakalan siswa. Seperti dengan mengenalkan cara-cara belajar yang baik, 

membentuk kelompok-kelompok kegiatan yang positif, seperti belajar 

kelompok, kegiatan ekstra kurikuler seperti english club, pramuka dan 

sejenisnya, sehingga dapat mengurangi kegiatan-kegiatan negatif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini masih terdapat  keterbatasan. Berdasarkan hasil 

penelitian ini yang perluh dijadikan pertimbangan bagi peneliti lain adalah 

mempertimbangkan variabel lain seperti inteligensi, dukungan orang tua, 

komitmen guru, pola asuh orang tua, dan dukungan teman sebaya. 
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